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ABSTRAK

PERBANDINGAN SIMPANGAN PADA STRUKTUR
BETON BERTULANG DENGAN SISTEM RANGKA
PEMIKUL MOMEN KHUSUS (SRPMK) BERTINGKAT 3
DAN 6 AKIBAT GEMPA BERULANG
(Studi Literatur))

Tri Indah Lestari
1207210108
Dr. Ade Faisal
Ir. Ellyza Chairina, M.Si

Di negara yang sedang berkembang, khususnya Indonesia, banyak terjadi
pembangunan, baik yang dilakukan oleh pemerintah maupun oleh swasta. Dalam
mendesain suatu bangunan, struktur bangunan tersebut harus mampu menahan
gaya- gaya vertikal (beban gravitasi) maupun gaya- gaya horizontal (beban
gempa) baik gempa dengan skala tunggal maupun berulang.. Gempa
menyebabkan struktur bertingkat tinggi rawan terhadap terjadinya simpangan
horizontal (drift). Simpangan horisontal (horizontal drift) adalah perpindahan
lateral relatif antara dua tingkat bangunan yang berdekatan, atau mudahnya
dikatakan simpangan mendatar tiap tiap tingkat bangunan (horizontal story to
story deflection). Studi ini mempunyai tujuan membandingan besarnya simpangan
dengan lantai berbeda namun tetap dalam dimensi yang sama pula masing-masing
struktur gedung. Model gedung yang dianalisis merupakan gedung beraturan
berbentuk segi 4 dengan Model 1 adalah struktur gedung 3 lantai dan Model 2
adalah Struktur gedung 6 lantai. Perhitungan analisis menggunakan software
ETABS versi 15 (Elastis) dan RUAUMOKO2D (Inelastis). Hasil analisis ini
adalah simpangan masing-masing gedung dan simpangan antar tingkat
maksimum. Dari hasil analisis ini digunakan untuk mengontrol Kinerja batas
ultimit struktur. Studi ini menghasilkan kesimpulan bahwa Model 2 memiliki
simpangan lebih besar dibandingkan dengan Model 1 dengan kata lain semakin
rendah gedung maka semakin kecil pula simpangan gedung tersebut atau lebih
kaku.

Kata kunci: Simpangan, Gempa berulang, SRPMK.



ABSTRACT

COMPARISON DEVIATION OF REINFORCED
CONCRETE STRUCTURES WITH SPECIAL MOMENTS
BEARER DRAFT SYSTEM (SRPMK) GRADED 3 AND 6 AS
A RESULT OF REPEATED EARTHQUAKES
(Study Literature)

Tri Indah Lestari
1207210108
Dr. Ade Faisal
Ir. Ellyza Chairina, M.Si

In developing countries, in particular Indonesia, lots of construction going on,
whether committed by government or by the private sector. In designing a
building, a building must be able to withstand the vertical force (gravitational
load) as well as styles of horizontal (seismic) either an earthquake with a single
scale or repeated. The quake caused high-rise structures vulnerable to the
horizontal deviation (drift). Horizontal deviation (horizontal drift) is a relative
lateral displacement between the two levels of adjacent buildings, or simply said
horizontal deviation of each level of the building (horizontal deflection story to
story). This study has the objective to compare the magnitude of the deviation with
different floor but still within the same dimension as well each building structure.
The building models is a building which is analyzed in terms of four irregularly
shaped with model 1 is a 3 floor building structure and model 2 is the 6th floor of
the building structure. Calculation analysis using ETABS software version 15
(elastic) and RUAUMOKO2D (inelastic). The results of this analysis is the
deviation of each building and the deviation between the maximum level. From
the results of this analysis are used to control the ultimate performance limits of
the structure. This study led to the conclusion that the model 2 has a deviation
greater than 1 model in other words, the lower house, the smaller the building
anyway deviation or more rigid.

Keywords: deviation, repeated earthquakes, SRPMK.
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Qe = Pengaruh gaya seismik horizontal dari V, yaitu gaya geser desain
total di dasar struktur dalam arah yang ditinjau. Pengaruh tersebut
harus dihasilkan dari penerapan gaya horizontal secara serentak
dalam dua arah tegak lurus satu sama lain

R = Faktor koefisien modifikasi respon

Ss = Nilai parameter respon spectrum percepatan gempa perioda pendek
0,2 detik di batuan dasar (Sg) mengacu pada peta Gempa SNI
1726:2012

Si = Nilai parameter respon spektrum percepatan gempa perioda 1,0
detik di batuan dasar (Sg) mengacu pada peta Gempa SNI

1726:2012
Spbs = Respon spektrum percepatan respon desain untuk perioda pendek
St = Respon spektrum percepatan desain untuk perioda 1,0 detik
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Vi = Gaya geser dasar nominal yang didapat dari hasil analisis ragam
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